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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan faktor eksternal
yang mempengaruhi stabilitas keuangan bank syariah dan konvensional, karena
stabilitas keuangan merupakan suatu hal penting terhadap perekonomian di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi data
panel untuk menganalisis stabilitas keuangan pada 10 bank syariah dan 10 bank
konvensional di Indonesia selama periode 2019-2023 dengan jumlah data 400
laporan keuangan dan diolah dengan software STATA 17. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa stabilitas keuangan bank syariah dipengaruhi oleh faktor
internal yakni risiko kredit, risiko operasional, risiko pasar, kecukupan modal dan
firm size. Stabilitas bank konvensional dipengaruhi oleh faktor internal yakni risiko
kredit, risiko operasional, risiko pasar dan faktor eksternal (Bl Rate). Sementara
PDB dan Inflasi tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan
konvensional

Kata Kunci: Stabilitas Keuangan, Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko
Pasar, Kecukupan Modal, Firm Size, Bl Rate
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ABSTRACT

This study aims to analyze internal and external factors that affect the financial
stability of Islamic and conventional banks, because financial stability is an
important thing for the economy in Indonesia. This study uses quantitative methods
and panel data regression analysis to analyze financial stability in 10 Islamic banks
and 10 conventional banks in Indonesia during the period 2019-2023 with a total of
400 financial reports and processed with STATA 17 software. The results of this
study indicate that the financial stability of Islamic banks is influenced by internal
factors, namely credit risk, operational risk, market risk, capital adequacy and firm
size. The stability of conventional banks is influenced by internal factors, namely
credit risk, operational risk, market risk and external factors (Bl Rate). While GDP
and Inflation do not affect the stability of Islamic and conventional banks

Keywords: Financial Stability, Credit Risk, Liquidity Risk, Market Risk,
Capital Adequacy, Firm Size, Bl Rate
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, krisis keuangan sering melanda
perekonomian global dengan intensitas dan frekuensi yang semakin tinggi.
Krisis keuangan Asia pada tahun 1997-1998 dan krisis keuangan global pada
tahun 2008 merupakan contoh krisis keuangan yang paling masif (Sugema,
2012). Selain itu, munculnya pandemi Covid-19 serta adanya ketegangan
geopolitik antara Rusia dan Ukraina turut menyebabkan perlambatan ekonomi
di berbagai negara, termasuk Indonesia. Hal ini tercermin dari pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang tercatat sebesar -2,07 persen pada akhir tahun 2020
(Bank Indonesia, 2021). Kondisi tersebut turut memengaruhi stabilitas sistem
keuangan di Indonesia, berikut dapat dilihat dari gejolak Indeks Stabilitas
Sistem Keuangan (ISSK) yang ditunjukan pada grafik dibawah ini:

Gambar 1. 1 Indeks Stabilitas Sistem Keuangan di Indonesia
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Ketidakstabilan sistem keuangan dapat memberikan dampak signifikan bagi
masyarakat Indonesia, seperti menurunnya pendapatan, perlambatan
pertumbuhan ekonomi, serta berkurangnya kepercayaan publik. Selain itu,
biaya yang diperlukan untuk memulihkan sektor keuangan akibat krisis tersebut
sangat besar, sedangkan proses pemulihan ekonomi tidak berjalan sesuai
ekspektasi, kondisi ini dapat berlangsung selama beberapa tahun (Warjiyo,
2006). Oleh sebab itu, pentingnya peran regulator dan pengawas yang
dijalankan oleh Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan LPS dalam
menciptakan sistem keuangan yang sehat, aman, dan stabil, sehingga
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan serta melindungi

kepentingan masyarakat.

Secara umum, instabilitas sistem keuangan dapat terjadi dikarenakan
terdapat dua jenis sumber yakni, vulnerability (kerentanan) dan shock (kejutan).
Kerentanan adalah kondisi yang membuat sistem keuangan rentan terhadap
gangguan, seperti tingginya tingkat utang, kualitas aset yang buruk dan tata
kelola. Sementara itu, shock adalah peristiwa tak terduga yang mengganggu
stabilitas sistem keuangan yang bisa berasal dari dalam atau luar sistem, seperti
krisis keuangan, guncangan ekonomi makro, kebijakan monoter dan bencana
alam (Suhartono, 2009).

Krisis keuangan memberikan dampak signifikan terhadap stabilitas sistem
keuangan perbankan, dalam menetapkan kebijakan di pasar maju maupun
berkembang. Industri perbankan menjadi pilar penting dalam perekonomian

suatu negara karena berperan dalam pertumbuhan ekonomi, intermediasi



keuangan dan stabilitas nasional (Algahtani & Mayes, 2018). Perbankan yang
stabil menjadi pilar kepercayaan pelaku ekonomi yang dapat menciptakan
lingkungan bisnis yang kondusif, sehingga masyarakat dan dunia usaha dapat
melakukan transaksi dengan aman tanpa rasa khawatir terhadap guncangan
ekonomi yang disebabkan oleh rapuhnya sistem keuangan perbankan (Hasan &
Dridi, 2011).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh ljaz et al (2020), stabilitas
perbankan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan kata
lain, kinerja perbankan, baik syariah maupun konvensional di Indonesia,
memiliki peran krusial dalam menjaga stabilitas keuangan. Terdapat perbedaan
tingkat stabilitas dan faktor yang mempengaruhi ketidakstabilan antara bank
syariah dan bank konvensional di Indonesia, perbedaan ini disebabkan oleh
perbedaan sistem operasional yang mendasari kedua jenis bank tersebut (Elok
2019).

Gambar 1. 2 Stabilitas Bank Syariah dan Bank Konvensional
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Di Indonesia, perbandingan stabilitas antara bank konvensional dan bank
syariah dalam 5 tahun terakhir dapat diamati pada grafik diatas. Selama periode
pengamatan stabilitas bank konvensional cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan bank syariah. Pada tahun 2020 pandemi Covid-19 menyebabkan
penurunan stabilitas yang signifikan pada bank konvensional. Menurut Maulida
et al (2022) saat terjadi pandemi Covid-19 bank syariah menunjukan ketahanan
yang lebih baik di bandingkan bank konvensional. Namun, bank syariah tetap
perlu meminimalisir faktor dan risiko yang mungkin terjadi, meskipun tingkat
ketahanannya dinilai masih memadai.

Faktor utama yang mempengaruhi fluktuasi stabilitas perbankan terdiri dari
faktor internal dan eksternal. Faktor internal (fundamental), berasal dari dalam
perusahaan dan dapat dikendalikan oleh manajemen. Sementara itu, faktor
eksternal yang disebabkan oleh kondisi ekonomi makro, seperti tingkat suku
bunga dan kebijakan pemerintah (Natarsyah, 2000). Untuk menjaga stabilitas
diperlukan pengembangan, pengawasan dan kerangka hukum oleh pembuat
kebijakan, baik pemerintah maupun internal bank, untuk meminimalkan risiko
dari faktor internal dan eksternal, sehingga industri perbankan dapat tumbuh
secara berkelanjutan (Bahrini, 2017). Hal tersebut juga ditekankan dalam
kerangka Basel I, Il dan 11l yang ditetapkan oleh Basel Committee on Banking
Supervision (BCBS)

Dalam penelitian ini, faktor internal yang pertama diteliti adalah risiko
kredit. Menurut Musa et al (2018) risiko kredit dapat menyebabkan potensi

kerugian akibat kegagalan debitur dalam melunasi kewajiban dapat mengancam



stabilitas dan kelangsungan hidup bank. Kemudian tingginya jumlah kredit
bermasalah dapat berdampak negatif terhadap stabilitas keuangan bank (Djebali
& Zaghdoudi 2020). Oleh sebab itu, isu terkait risiko kredit, termasuk upaya
pencegahan, pembatasan, dan penanganannya perlu mendapat perhatian yang
serius. Hal ini diperkuat oleh studi yang dilakukan Anisa Anisa & Anwar
(2021), Maritsa & Widarjono (2021), Taufiq et al (2023) menjelaskan bahwa
risiko kredit berpengaruh negatif terhadap stabilitas perbankan. Namun hal ini
berbeda dengan hasil penelitian Romadhon (2020), dan Fatoni (2022) risiko
kredit berpengaruh prositif terhadap stabilitas perbankan.

Selain risiko kredit, terdapat risiko likuditas yang dapat mempengaruhi
stabilitas perbankan. Likuiditas mengambarkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya melalui aset lancar yang
tersedia (Dewi & Srihandoko, 2018). Bank yang kelebihan likuiditas dapat
mendorong pengambilan risiko yang lebih besar dengan memberikan pinjaman
lebih banyak kepada nasabah tanpa memperhatikan kemampuan mereka untuk
membayar kembali atau kredit rating. Tindakan ini berpotensi meningkatkan
jumlah kredit bermasalah, menurunkan profitabilitas bank, dan membahayakan
stabilitasnya. Namun berbeda dengan hasil penelitian Maritsa & Widarjono
(2021) menjelaskan bahwa risiko likuiditas berpengaruh positif terhadap
stabilitas perbankan.

Aktivitas bisnis perbankan juga diliputi oleh risiko operasional. Risiko
operasional ialah risiko yang berkaitan dengan kegagalan proses internal,

manusia, dan sistem dalam mendukung kegiatan operasional bank (Abdullah et



al., 2011). Penelitian Mazankova & Némec (2008) menyoroti bahwa risiko
operasional adalah salah satu faktor utama yang menyebabkan krisis keuangan
menjadi lebih lama dan parah. Hal ini pada akhirnya berdampak negatif
terhadap stabilitas keuangan secara keseluruhan. Sebaliknya, hasil temuan
Soekapdjo et al (2019) menjelaskan bahwa risiko operasional yang diproksikan
BOPO berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan.

Risiko keuangan yang ke empat ialah risiko pasar. Secara umum risiko pasar
terjadi ketika suatu perusahaan mengalami dampak dari perubahan kondisi dan
situasi pasar yang berada di luar kendalinya. Beberapa faktor yang
memengaruhi risiko pasar antara lain nilai tukar, suku bunga, harga saham, dan
harga komoditas. Rasio ini mencerminkan tingkat pendapatan bunga bersih
yang dihasilkan melalui pemanfaatan aktiva produktif yang dimiliki oleh bank.
Rasio ini menunjukkan bahwa kemungkinan bank mengalami kebangkrutan
akan lebih rendah jika bunga dari aset produktif yang dikelola bank meningkat.

Selain menghadapi risiko keuangan, sektor perbankan juga harus
mempertimbangkan faktor penting dalam pengembangan usahanya dan
mengelola potensi risiko kerugian, yaitu dengan kecukupan modal (Rustendi,
2019). Menurut Lukiana (2012) menjelaskan bahwa modal bank yang terlalu
tinggi menunjukan kekuatan struktur bank yang kokoh dalam kapasitasnya
menghadapi risiko. Bank dengan modal yang rendah cenderung mengalami
kesulitan dalam memperoleh kepercayaan dari masyarakat, baik sebagai
penyimpa dana maupun pemegang saham. Kurangnya kepercayaan ini dapat

meningkatkan kerentanan bank terhadap krisis keuangan dan meningkatkan



kebangkrutan bank. Hasil penelitian Korbi & Bougatef (2017) dan Ghenimi et
al (2017) menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal memiliki pengaruh
positif terhadap kemungkinan kebangkrutan suatu bank. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Budi et al (2020), Jayanti & Sartika (2021) bahwa kecukupan
modal yang diproksikan CAR memiliki pengaruh negatif terhadap stabilitas
perbankan.

Faktor selanjutnya ialah ukuran perusahaan. Ukuran suatu perusahaan akan
berdampak pada kemampuannya dalam menghadapi dan menanggung risiko
yang dapat muncul akibat berbagai kondisi yang dihadapi (Adawiyah &
Suprihhadi, 2017). Semakin besar ukuran suatu bank (firm size), maka semakin
meningkat kualitas sumber daya manusia, infrastruktur, dan manajemen
risikonya, yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap stabilitas bank
(Fatoni & Sidig, 2019). Penelitian Cihak & Hesse (2010) dan Khasawneh (2016)
menunjukkan bahwa ukuran bank yang lebih besar dapat meningkatkan stabilitas
melalui berbagai mekanisme. Namun hasil penelitian Wahid & Dar (2016)
mengungkapkan bahwa bank dengan total aset yang besar cenderung
menghadapi risiko yang lebih tinggi, yang dapat mengganggu stabilitasnya.
Kondisi ini dapat terjadi jika manajemen bank tidak mampu mengelola aset
secara efisien, sehingga peningkatan jumlah aset justru berpotensi
meningkatkan risiko

Stabilitas sistem perbankan tidak hanya ditentukan oleh kondisi internal
bank, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal (makroekonomi) seperti

PDB, Inflasi dan suku bunga (Bl Rate). PDB berfungsi sebagai ukuran



keseluruhan pendapatan yang diterima oleh masyarakat dalam suatu negara. Saat
perekonomian membaik, yang tercermin dari peningkatan nilai PDB, maka
stabilitas ekonomi pun dapat terwujud (Lestari & Suprayogi, 2020). Penelitian
Yudaruddin (2017) menunjukkan hubungan positif antara PDB dan stabilitas
bank, yang artinya pertumbuhan PDB rill dapat mendorong pertumbuhan
disetiap aspek ekonomi dan meningkatkan kapasitas debitur untuk membayar
utang mereka. Namun temuan ini bertentangan dengan temuan Cihak & Hesse
(2010) yang tidak menemukan hubungan signifikan antara kedua variabel
tersebut.

Inflasi memiliki keterkaitan dengan stabilitas perbankan, di mana ketika
semakin tinggi tingkat inflasi, semakin menurunkan tingkat stabilitas bank. Hal
ini terjadi karena ketika inflasi meningkat, deposan cenderung menarik
simpanan mereka untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. Akibatnya, Dana
Pihak Ketiga (DPK) akan mengalami penurunan secara bertahap, yang pada
akhirnya dapat berdampak pada menurunnya stabilitas bank (Lestari &
Suprayogi, 2020). Seperti inflasi pada tahun 2020 tercatat sebesar 2,96% year
on year (yoy) akibat dampak COVID-19, di mana lemahnya permintaan
domestik sehingga mempengaruhi kinerja dan stabilitas bank (Sri Setiawati,
2020). Hasil tersebut berbeda dengan temuan yang dilakukan oleh Cihak &
Hesse, (2010) serta Yudaruddin, (2017) menyimpulkan bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap stabilitas.

Faktor eksternal selanjutnya ialah tingkat suku bunga (Bl Rate). Bl rate

adalah suku bunga acuan yang merepresentasikan sikap Bank Indonesia



terhadap kebijakan moneter. Bl Rate berpotensi meningkatkan kestabilan
sistem keuangan, dikarenakan kenaikan suku bunga dapat meningkatkan
pendapatan bank dari bunga pinjaman. Peningkatan pendapatan bunga ini pada
akhirnya akan meningkatkan laba bank secara keseluruhan (Sasmita et al.,
2018). Namun berbeda denga hasil penelitian (Fatoni & Sidiq, 2019) bahwa Bi
Rate berpengaruh negatif terhadap stabilitas perbankan.

Hasil kajian empiris yang telah dilakukan oleh sejumlah peneliti bahwa
terdapat perbedaaan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat stabilitas sistem
keuangan bank. Keuangan Islam secara inheren lebih kuat dibandingkan dengan
sistem konvensional. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya sumber
ketidakstabilan yang umum terjadi dalam sistem keuangan konvensional,
seperti masalah likuiditas, pemberian pinjaman tanpa jaminan, aktivitas
spekulatif, dan penetapan suku bunga oleh bank sentral. Sebaliknya,
pembiayaan syariah lebih menekankan prinsip-prinsip yang mendukung
stabilitas keuangan secara keseluruhan (Hasan et al., 2019). Selain itu, likuiditas
yang lebih tinggi pada perbankan konvensional juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan daya tahan terhadap shock eksternal.

Berdasarkan penjelasan dari fenomena, masalah, latar belakang, research
gap tersebut dan perbedaan hasil penelitian yang tidak konsisten menunjukan
keraguan terkait stabilitas yang ada dalam sistem perbankan di Indonesia baik
bank kovensional maupun bank syariah. Dengan demikian, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ini karena beberapa alasan. Pertama, Indonesia

sebagai negara yang mengadopsi dua sistem perbankan perlu memahami faktor-
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faktor yang memengaruhi stabilitas keuangan dalam sektor perbankan. Kedua,
stabilitas perbankan di Indonesia dipengaruhi oleh faktor internal maupun
faktor eksternal (makroekonomi). Ketiga, adanya research gap antara
penelitian sebelumnya mendorong perlunya penelitian lanjutan untuk
memastikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung menggunakan ROA dan NPF
untuk mengukur stabilitas bank, namun studi ini memilih z-score sebagai
indikator utama perhitungan stabilitas bank. Indikator kesehatan yang cukup
obyektif di berbagai lembaga keuangan yang berkonsentrasi pada risiko
kebangkrutan adalah z- score. Penulis juga menambahkan variabel yang
berbeda yang digunakan dalam penelitian terdahulu untuk menganalisis
stabilitas perbankan. Peneltian ini difokuskan pada bank syariah dan bank
konvensioanl di Indoensia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada

periode 2019-2023.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah resiko kredit berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan bank
konvensional di Indonesia?

2. Apakah risiko operasional berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan
bank konvensional di Indonesia?

3. Apakah risiko likuiditas berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan
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bank konvensional di Indonesia?

4. Apakah risiko pasar berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan bank
konvensional di Indonesia?

5. Apakah kecukupan modal berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan
bank konvensional di Indonesia?

6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan
bank konvensional di Indonesia?

7. Apakah PDB berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan bank
konvensional di Indonesia?

8. Apakah inflasi berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan bank
konvensional di Indonesia?

9. Apakah Bl Rate berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah dan bank

konvensional di Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk menjelaskan pengaruh resiko kredit terhadap stabilitas bank syariah
dan bank konvensional di Indonesia.

2. Untuk menjelaskan pengaruh resiko operasional terhadap stabilitas bank
syariah dan bank konvensional di Indonesia.

3. Untuk menjelaskan pengaruh resiko likuiditas terhadap stabilitas bank

syariah dan bank konvensional di Indonesia.
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4. Untuk menjelaskan pengaruh resiko pasar terhadap stabilitas bank syariah
dan bank konvensional di Indonesia.

5. Untuk menjelaskan pengaruh kecukupan modal terhadap stabilitas bank
syariah dan bank konvensional di Indonesia.

6. Untuk menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan terhadap stabilitas bank
syariah dan bank konvensional di Indonesia.

7. Untuk menjelaskan pengaruh PDB terhadap stabilitas bank syariah dan
bank konvensional di Indonesia.

8. Untuk menjelaskan pengaruh inflasi terhadap stabilitas bank syariah dan
bank konvensional di Indonesia.

9. Untuk menjelaskan pengaruh Bl rate terhadap stabilitas bank syariah dan

bank konvensional di Indonesia

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan kepada rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka
arah dari riset ini adalah:

1. Bagi peneliti: Memperkaya literatur akademik dengan mengidentifikasi dan
menganalisis secara mendalam determinan stabilitas bank syariah maupun
konvensional, khusunya berkaitan dengan faktor internal dan faktor
eksternal, dan dapat dijadikan bahan penelitian untuk analisis yang lebih
mendalam terkait stabilitas sistem keuangan dalam sektor perbankan.

2. Bagi pihak perbankan: Menyediakan kerangka analitik yang komprehensif
bagi manajemen perbankan syariah dalam mengevaluasi kesehatan finansial

lembaga, mengidentifikasi risiko yang mengancam kestabilan sistem
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keuangan bank.

3. Bagi akademis: Memberikan landasan empiris yang kuat bagi penelitian
lanjutan di bidang keuangan, khususnya terkait dengan kestabilan
perbankan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi penelitian
lebih lanjut yang menggali aspek-aspek lain dari stabilitas sistem keuangan
bank.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas argumentasi pada saat
menulis karya ini, penulis menguraikan sistem argumentasi. Dalam skripsi ini,
memiliki sub pembahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab pertama berperan sebagai landasan awal bagi keseluruhan kajian dalam
skripsi ini. Bab ini terdiri dari empat subbab utama yaitu latar belakang,

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab kedua menyajikan kerangka teoretis yang menjadi dasar penelitian ini.
Bab ini berfungsi sebagai landasan teoretis bagi penelitian ini. Bab ini akan
menguraikan konsep-konsep teoretis yang relevan, menganalisis hubungan
antar variabel, serta menyajikan tinjauan pustaka yang komprehensif.
Selanjutnya, bab ini akan merumuskan kerangka konseptual dan hipotesis

yang akan diuji secara empiris.

BAB Ill METODE PENELITIAN

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan. Bab ini terdiri
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dari enam subbab utama antara lain desain penelitian, populasi, sampel,

jenis data, sumber data, variabel penelitian, fefinisi operasional variabel.

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL
Bab keempat berisi pembahsan dan hasil dari penelitian. Bab ini merupakan

inti penelitian yang berisi inteprestasi terhadap hasil dari pengolahan data



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stabilitas keuangan bank
syariah dan bank konvensional selama periode 2019 hingga 2023 dengan
metode regresi data panel. Dalam penelitian ini, digunakan enam faktor
internal dan tiga faktor eksternal untuk mengevaluasi hubungannya dengan
stabilitas keuangan yang diukur melalui z-score. Faktor internal meliputi
risiko kredit (NPF, NPL), risiko operasional (BOPO), risiko likuiditas
(FDR, LDR), risiko pasar (NI, N1M), kecukupan modal (CAR), serta ukuran
perusahaan (SIZE). Sementara itu, faktor eksternal mencakup PDB, inflasi,

dan Bl Rate.

Berdasarkan hasil uji t untuk bank syariah terdapat lima variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, yakni risiko
kredit (NPF), risiko operasional (BOPO), risiko pasar (NI), kecukupan
modal (CAR), dan ukuran perusahaan (SIZE). Sementara pada bank
konvensional terdapat lima variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas bank yakni risiko kredit (NPF), risiko operasional (BOPO), risiko

likuiditas (LDR), risiko pasar (NI), dan Bl Rate.

Hasil analisis menunjukkan bahwa stabilitas keuangan bank syariah dan

bank konvensional rentan terhadap faktor internal bank yakni risiko kredit,

102
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risiko operasional, dan risiko pasar. Hal ini terlihat dari diterimanya
hipotesis yang serupa. Risiko kredit yang tidak dikelola secara efektif dapat
berdampak signifikan terhadap potensi keterlibatan bank dalam krisis
keuangan akibat pembiayaan atau kredit macet. Oleh karena itu, aspek
pembiayaan, termasuk pencegahan, pembatasan, dan penanganannya, perlu
diperhatikan secara serius. Selanjutnya, risiko operasional menjadi
perhatian karena melekat pada seluruh produk, aktivitas, proses, dan sistem
perbankan. Sehingga diperlukan manajemen risiko operasional yang
mencakup identifikasi, pemantauan, dan pengendalian yang tepat. Risiko
pasar yang diproksikan dengan NIM dan NI mencerminkan efisiensi bank
dalam menghasilkan pendapatan dari selisin bunga aset produktif terhadap
biaya dana. Ketika NIM dan NI tinggi, bank memiliki daya serap yang lebih
baik terhadap risiko keuangan, sehingga stabilitasnya lebih terjaga. Oleh
karena itu, pengelolaan NI dan NIM yang optimal menjadi faktor penting

dalam memperkuat ketahanan bank terhadap berbagai risiko pasar.

Terakhir penelitian ini juga mengindikasikan bahwa faktor eksternal
yakni Produk Domestik Bruto (PDB) dan tingkat inflasi tidak secara
langsung memengaruhi stabilitas keuangan perbankan. Meskipun demikian,
pemerintah tetap perlu menjaga stabilitas makroekonomi agar sistem

keuangan dan perbankan dapat beroperasi secara optimal.

. Keterbatasan dan Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan. terdapat beberapa

keterbatasan dan kekurangan pada penelitian ini. Beberapa saran yang bisa



104

dipertimbangakan adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini hanya mencakup sebagian bank umum syariah dan bank
umum konvensional dengan aset terbesar. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas cakupan sampel perbankan yang diteliti serta
mempertimbangkan variasi objek penelitian dengan menggunakan
industri dari sektor lain.

2. Bagi Perbankan Indonesia

Institusi perbankan dapat mempertimbangkan berbagai faktor yang
memengaruhi stabilitas keuangan, baik dari aspek internal maupun
eksternal. Beberapa variabel dalam penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam menilai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap stabilitas

keuangan bank.
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